BAB III
STUDI KEPUTUSAN TENTANG PERKAWINAN ANTAR AGAMA
MENURUT MUHAMMADIYAH DAN NU

A- Keputusan Muhammadiyah .

KEPUTUSAN MUKTAMAR TARJIH MUHAMMADIYAH AXII
BISMILAHIR RAHMANIR RAHIM

Muk tamar Tarjih Mubammadiyan KALI Yarig
dilangsungkan pada tanggal & Sampai 10 Rajab 1409 H,
bertepatan dergan tamggal 12 sampai lé& Februari 1789,
bertempat di Universitas Muhammadiyah Malarg dan
dihadiri oleh selurun anggota Lajnah Tarjih Pusat
Huhammadiyah, satelah

Memperhatikan Amanat, ceramah dan penyajian mak &l &k o

me

Menimbang : Ferlu  adanya segera tuntunan bagi
wWairga persyrikatan pada khususnya dan
umat Islam pada Lmumny serta
menetapkan hukum, atas masalah yang
dibahas dalam muk tamar .

Berdasar £ Psmbahaaan, sairan dar usul deai i
peserta Muk tamar, baik dalam sidang
seksi, maupun dalam sidanyg plena.

Menetapk an bLeEputusan Muk atamar Tar jii Muhammad ivab

AXII, sebagai berikut



NIKAH ANTAR AGAMA
1. Pengertian
1«1« Yang dimaksud dengan nikah antar agame lalah
pernikaban antara orang muslim/muslimaih dan Orang
non muslim/muslimai.
1.2« Yang dimaksud dengan non muslim/musliman ialah
1.2.1. Brang-orang Musyrik.
1-2.1. Ahlul Eitab.
2. Landasan Hukum

2.1 MNash

2-1.1. Al-Qur’an Surat #l-Bagarah 221
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Artinya : "Jangan kamu nikahi wanita-wanita musyirik
sebelum mereks beriman, sesungguhnya  wanita

budak lebih baik dari wanita musy i,
walaupun dia menarik hatimu. Dan jangsimlan
kamu menikahkan rang-arang musyrik (dengan
wanita-wanita mukmin} sebelum merek a
beviman, =esunggunnya budak yang mukimin

lebih bauk dari Qrang musyrik  walaupun dia
menarik hatinu. Mersba meEngajak ke MNerakag

s@dangikan  Allah menygajak ke Suirga der
anpunan dengan seijin-Nya. Dan Allan
menerangkan  ayat-ayatiya ! perintan =

perintaniya ) Eepada manusia SUPaYa  mersk g
mengambil pelajaran” (05.2 Al Bagarah 8213 .

£-1:8. Al-Gur’an Surat Al-Maidah ayat 5 i
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"Fada hari ini dinalalkan bagimu vang baik-~bail.
Maid: anan (sembalihan) Or&anNgToOranyg yang diberi
AL-Fitab itu halal dagimu, dan makanan Hamw balal
(pulal bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini)
wanita-wanita yang men jaga kehormatan diantaira
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita Yay

men jaga  kehormatan diantara Ovang-orang Yang
diberi Al-Fitab sshelum kamu, EBEila kamu belah
mambaysar maskawin merek & dengan meak suid

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikan gundik-gundik. Barang
siapa yang kafir sesudah berimman (tidak mererima
Mukum Islam) mals & Mapuslain amalannya dan
diakhnirat termasuk Drang-crang yang meruagi”.

5.4 Al-Maidakh : 35

2«1.3« Al-Gur’an Surat &0 Al- Mumtabanah ayat 10
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"Hai orang-ovrang vyang beriman apabila datang

barhijrah kepadamu PEreEmpUan —perampuan VY
beriman, maka hendaklah kamu Wwjii (keimanan)

mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan
meracas. Maka jika kamu telal mengetanui bahwa
mereka (benar—benar) beriman maka janganlah kamu
kembaliktan mereka kepada (suami-suami mereka)
grang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi
orang-orang kafiv itu dan orang-orang kafir itu
tiada halal bagi mereka. Dan berikanlahn kepada
{(suami-suami’) merska mahar yang telah dibavar.
Dan tiada dosa bagimu mengawini mereka apabila
memavar kepada merska mahisrnya' .

L5.60 Al-Mumtahanah : 10.

2+1+.4. Hadits Nabi SAW :
3% I T2 : ( ! = (o
(8! s g, i 6}y -CJb:c1{JICnSM

T{Fecenderungan) wanita dinikahi Barena  empat

macam, karena hartanya, karena Nasabnya, karena
kecantikannva cdar Earena FgAaMmanya - e a
utcamakannlan {kecenderungan! pada wanits Yarng



beragama, maka akan bahagialah engizau' -
AR« Bukhori Muslim dari Abu Hurairabh va.

2.2« Undang—-undang :

Undang—undang Momor I/19%74 tend tanyg perkawinan

Beberapa pendapat yang berkembang :

Mengenai pernikahan antara muslimsousi imah dan
musyrikah/musyrik hukumnya adalah haram berdasarkan
Surat Al-Bagarah 221, demikian pula pernikahan  antara
muslimahn dam  laki-laki Ahlul Hitab hukumnya haram
berdasarkan surat Al-Mumtahanan = 10.

Adapun mengenail pernikahan antara muslim dan wanita
Alul Hitab, ada dua pendapat :

3.1« Haram, berdasarkan :

8-1.1. Al-Gur’an Surat 5, Al-Maidah : 72 dan 73
s &) el U e Sl A 1505 Gl Tl
(7 950 Al & e it g el B ) e
Cuv et st e il - A s o o,

"Sesungguhnya telah kafiriah orang- O Ang «mng
berkata sesungguhnya Sllan adalah Al-Masin putera
Maryam, padahal Al-Masih (sendiri) berkata °

Sen i

Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan TuhaEmma,
SESUNGYUNNYA Orang yang mempersekutukan  (sesuatu
dengan)  Allam. Maka pasti Allah meanghan amb: an
kepada  surga dan tempatnva ialanh nmevaka,
tidak lah ada bagi O A dholim SECTETG

penolongpun”. (Q5.3 Al-Maidah : 78)
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d.l-.4. Hadits Nabi SAW :
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"(rRecenderungan) wanita dinikahi Barana  empalb

macam, karena hartanva, karena nasabnva, karesna

kecantikannya deain karena AGEMETTY & - ek =

wtamakanlah (kecenderunganmu) pada wanita vang

beragama, akan barmagialah kamu".

(HR.« Bukhori dan Muslim dari abu Hurairah)

Mubrah, berdasarkan Surat 5 Al-Maidaih ayat %  dan

Surat Ali-Imran ayat 113
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"Mereka itu tidak sama, diantara Ahli Fitab  itu
ada yang berlaku lurus, mereka membaca ayat—-ayat
Allah pada beberapa waktu dimalam hari, saedany
mereka juga bersujud".(85.3 Ali-Imran : 113

Dengan syarat tidak mendatangkan mafsadah

4. Analisis
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Tujuan utam dari pernikanan  adalah terwujudnya

sakinah dalam keluarga, urbtuk ity diperlukan

beberapa syarat terutama adanya hkata ah Fiddin.

Maka pernikahan antar agama  akan men jadikan

i}

kendala terwujudnya sakinan tersebut.

Dalam agama dimungkinkan menetapkan sesuaty Mtk Lum
wntuk  menghindari kemudlaratan Y anrg mungk Ln
'M_:JJE\-“‘ N

Timbul | } -
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mengatakan haram dam mubah. Eenudian digaburngkan
dengan tujuan dari pernikahan ialah mencipbahan

sakinan dalam keluarga, sehingga Nabi SAW msmemnberi
petunjuk melalui haditsnya.

Menurut data yang telah dihimpun penulis bahwa
paerkawinan antar agama itu lebih banvak mendatangkan
matsadat/madlarat (kerusakan) daripada maslahahnya.
Sebab Ulama® HMuhammadiyah melihat benyataan setiap
perkawinan antar agama yang terjadi antara pria
muslim dengan wanita ARlul Foiltab mengak ibathkan
rusaknya akidah bagi laki-laki muslim dalam kehidupan
rumah  tangga-. Sebab dengan  jalan  inilah aclangan
Kristen/Yahudi menarik pemuda penudi muslim. Oleh
karena maksud dan tujuan pernikahan adalah membentuk
keluarga Mawaddah wa Rahmah, maka untuk mewu judk an
maksud dan tujuan tersebut Mabi SAKW  menekankan dalam
melangsungkan pernikahan harus satu agidah {satu
agama) , sebagaimana sabdanvya

ROV VESR VS VP PR AU IRV E ey a1 ‘LG
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Artinya @ (Hecenderungan) wanita dinikahi karena ENPa s
A &l Farena hartanya, Earana  nasabiive,

karena Hecantikannya dan karena agamanyé-

Maka utamakanlah {(kecenderungan) pada wani b

Yang beragama, akan bahagialah kamu .
HR« Bukhori Muslim.
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Fevihawinag laki—laxi - musl i dengan  wannliua

mhlul Kitab ituw ooleh dan in:  bisa Dbevwban  dengan

mengikutl kepada iliat hukumnya ( &;Jﬁ EijjJ{de\ )

malau sesualu wang boleh 1t mengak ivatkan

matsadah/mudlarat (kerusakan), maka yang demisian ini

jelas tidak boleh, karena mafsadahi/aadlaratoya  lebib

banyak daripada maslahannya, hal int harwus ditolak,
sebagaimana kaidah iigh :

: &L,a-\-\ ql?a\s—r@ FRVARSS

"Meninggalkan hal—-hal yang membawa Herusakan
r

didahulukan dari hal—hal vang mambawa kemaslahabzn”a.
Qo= Ny SWad, Sl = X
c =N g G Ju\ﬂ,axﬂ,{r\/gwﬁ”
"Hubkuam itu akan berubabh sejslan dengan  perubahan

jaman, tempat dan keadaan’.
{Hasil wawancara dengan He-tunawar Tahiv, WMak:il Eetua

FiW Mubhammadiyan Jawa Timur Tanggal 27 April 19987

sehingga derngan memperhat ik an rondisd

kantemporer kebelehan menizahi Ahlul ®Witaebh (Leyvjadi

maza fTathu Flakkan) sekarang telah  berubah hubumnya
nENjaul aram, rarena itu sangatl membaiiayasan

kebe adaan um t Islam {(aban mesbualt wanita muslimah

banyak terlantair). {(Panji Masyarakat 1999 sz 375.

Putusan Muktamayr Nahdlatul Ulama®

ITTIFAG HUKUM MENGENAI BEBERAPA MASALAH .

DINIYAH MUKTAMAR N.U. XXVIII

Yang berlangsung pada tanggal 2& — 29 FRobi‘ul Akhir



1410 H/ES - 28 iMopember 1939 di  Pondok  Pesantren

Al-Munawir Erapyak Yogyakarta.

Memperhatikan @ &. Hhutbah iftitah Rais "aAm FENU

D- Fenjelasan tentang pedoman bahtsul
Masa"il Dinivah vyang disampaikan
kihhatib FBNU

c« Berdasarkan PMuktamar N.U XXVIII
khususnya bagian bahan bantsul
masa’il diniyah,

Mendengarkan: a. Laporan komisi I (masail dinivah)
Muk tamar Ml ARVIII tentang
pemnbahasan : iliat, adillah
syar'iyah dan ittifag atas beberapa
masalan diniyah, vyang dilakukan
dalam permusyawaratan tanggal 27-28
FRobiul Akkiv 1410 H/28-27 dopemise
1987 .

b« Ittifag peserta Muktamar N.U XXVIII
dalam sidang pleno tanggal 28
Nopember 198% atas laporan kKomisi I
(masalah diniyah).

Mensahkan Ittifag dengan adillah SByar’iyai, at

fukum dari beberapa masalah dinivan

dengan rumusan sebagaimana tervlampii.

Ditetapkan di Forapy ak Yogyakarta
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tanggal 29 Robiul Akhiv 1410 H/Z2S
Mopemoeir 15787.

Muk tamar Mahdlatul Ulam™ XXVIII

Fimpinan sidang pleno,

ttd ttd
fiH«M-A. Sahal Mahfudz He Ahmad Bagdja
E e &t u a Sekretaris

Ittifag hukum mengenai beberapa masalah diniyah :
MASALAH USRAH
Masalah 1 : Bagaimana hukum nikah antara dusa arang
yang berlainan agama di Indonesiz ini 7
Hasil pembahasan : Hukuwm nikah demikian tidak sal ,
sebagaimana yang telah diputuskan dalam Muk tamar Nwlda
tahun 19462 dan Muk tamar Tharigat Muktabarah tahun
1768 .
Fengambilan dalil-dalilnya antara lain
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demikian pula jika salah satu kedua orang tuanya
menyembah api, karena firman ALlah o danganian kamu
menikani wanita-wanita musy ik sebelum beriman, dan

lebih khusus lagi keharaman bagi musyirik majusi dan

)

termasuk tidak dianggap orang muslim, yaitu Orang
kafir, namun disebutkan dalam kitab kifayah tentany
kehalalan perempuan watsanivyah dari peErmpuan

penyembah berhala, dan bagi Ahlul Hitab ada dJdua

s2ggi- Apakah  yang diharamkan watsaniyvah Dagi
laki-iaki PEnyemoan berhala § Tmaim Subk i
berpendapat : Bahwa harus diharamian jitkha kita

menyatakan bahwa merska adalah men jadi  objek  dari
bagian cabang. (Jika wanita watsaniyah itu Ahlul
mitab) yang murni Israiliyah, maka halal buat kita
menikahinya. Sebagaimana firman Allah H {Dan

dihalalkan mengawini) wanita-wanita yanagg M jaga

kehormatan diantara wanita—wanita YEAMY diberi
Al-kitab sebelum kamu . Artinya diparbolehkan

menikahinya, adapun yang dimaksud pengikut Taurat
dan Injil, bukan kitab-kitab lain sebelunnya,
seperti ¢ Shuhuf Nabi Syits, Idris dan Ibrahim.
Farena kitab—kitab tersebut tidak diturunian dalam
bentuk susunan yang dapat dipelajari dan dibaca,

Farena  diturunkan kepada mereka hanya maknanya

Saja-  Sebagian pendapat bahwa Shuhut terszebut
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menwrut beberapa hikmah dan Nnasehat-nasehat bukan
menurut hukum dan Svari "at. {(Yang demikian, jika
dasar—dasar agama mereka tidak termasuk Yarg  sudah
di naseh) baik sesudah diajarkan sebalumnya  abaw
adanya keraguan—keraguan dalam memegangi
dasar—dasar tersebut. Karena berpegang tegubinya
mereka  terhadap  agama tersebut disaat masin
dianggap benar berlaku. Jika kidak maka tidak halal
permpuan Ahlul  Kitab tersebut, Earena telah
hilangnya keutamaan agama tersebut {(jika diketahui
masalah Agama tersebut sebelumadanya MNasen .
meskipun  tidak adanya perubahan dengan catatan
mereka menjauhi apa yang sudah dirubah) sebagaimana
keterangan yang telah ialu. Jika diketahui
masalahnya mereka pada agama tersebukb setelum
dinaseir, walaupun sesudabnya ada perubahan. Jika
mereka menjaulhi atauw tidak men jalankan ajaran (yang
telah diganti tersebut) jika tidak diketahui, maika
tidak halal, sebagaimana pendapat yang paling berat

tentang hal ini jika ada Feraguan  dalam  memabuls i
agama tersebut diatas dan keraguan adanya  suabu

anggapan sesual dengan suatu yang telah dissbubtlan

yaltu maksud dari keaslian. Maka halal DeErenpuar -

Nasrani dengan syarat tersebut, baik Igrailivyai

atau vang lainnya dan DEglity jugs  wanita{Samirahs
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dan Bhoiah jika keduanva sesuai daengan Yahudi dan
Masrani dengan dasar agamanya, walaudpun Lldear

adanya persesuaian dalam cabang (furu’™ ) namun Jika

kreduanya (Samirah) tak sesuai dengan  Yahudi dan
Masrani atas dasar AGAMATTY &, Mmak & keduanva

dibaramkan. Fenielasan terperinci ini sesuai denoan
o

o

vang disampaikan oleh Imam Syai’i dalam Hita
Mutasyar Muzni dan dengan pendapat tersebubt. maka
mutlak akan kehalalan sekaligus adanva hkeharaman
bagi lainnya seperti Yahudi atau Watsaniyah menjadi
Nashara, maka hal itu tercakup pada suatu pendapat
dari Yahudi ke Masrani, atau sebaliknya (maka tidak
diterima darinya hkecuali pindah  Islam) karena
erang-arang yang berpindab tersebub meyakinld  akan
kebatalan agama vyang ia pindahi (dan tidak halal
perempuan muslim bagi laki-laki kafir) baik Wang
mardeka atauw budak mernurut kesepakatan dan tidak
halal perempuan murtad bagi siapapun, tidak halal
bagi orang muslim karena peramnpuan tersebut kafir
damn tidai pUnya kretetapan dan juga tidak halal bai
erang kafir karena perempuan murtad itu masih  ads
hubungannya dengan Islam.

Fitab Sl-Muhadzdza juz.II nalaman 44

Farangsiapa masuk ajaran Yahudi dan Nasrami sesudal

berubah ajarannya, maka bagi orang Iislam tidak
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diperbolenkan dengan wanita tersebut W L Ao
mareka wanita vyang merdeka, juga tidak Dol

menyutubuhi budak yang dimilikinya dissbabkan ia
masuk agama vang batal sebagaimana  muslim ¥ &g
murtad. Adapun orang yvang memesuki  ajaran  Yahudi
dan Nasrani dan  merska  tidak tahu  bahwa  mereka
masuk sebelum adanya perubahan  ataupun szesudainnya
lapakah divubah ataw tidak) sebagaimana Hasrani
returunan Arab yailtu suka Tanukh, Banu Taghlib dan
Bahra” maka tidak halal mangumpuli budak-—budak
mereka, yang telanh ia miliki, kerena vyang asal
pahwa farji itu tidak diperbolehkan dengan adanya
keraguan—keraguan maka tidak bolsh mengawini nal
it

Dalam kitab Al-Um karangan Asy—Syati’i juz ¥V hal 7
Dalam Kitab Ahkamul Fugaha® juz III hal. 33

Dalain FKitab Fuyudlah Ar—Rabaniyah Fetetapan
Jamm®iyah Ahli Thorigat A1-Mu’tabarah An-Mandl iyain
nhal. gi1i-82. -

Dalam Fkitab Al-Mugarratun Mahdlivah Fetetapan

Mahbdlatul Ulama®™ Jawa Timur hal. &7.

Dalam Fitab Tanwiruwl Gulub hal. 342



Dalam keputusan Muk tamar M.U.

tealah merataphkan
bahwa hukum perkawinan Yang berbeda agama ialak tidak
sahy, menurut E.H. Imron Hammmzah sewaktu Mok tamar
tersebut pada sidang komigi perkawinan

Arbar

Sgama
para  pesesrta

L

berbeds pendapat tentang golongan
Ahiul=-kitab dan

musyrihﬁmugyrikah, sebalb
avat I mmenjelaskan
menikahi Ahlul Kitab bagi or

suratdl-Maidan

a&kan  kebolehan

ang Islam, sedangkan surat
Al-Bagarah ayat 221 Allah melarang
Perkawinan antara muslim

melangsungkan

dengan wanita

musyYrik dan

begitu juga sebaliknva, antara muslimah dengan pria
musyrrik .

Fada hakekatnya ARlul itab yang boleh

dinikahi, ialah Ahiul Fitab vang

MUrni vang berpegang
Pada Injil dan Taurat dan

kitab vyang

dipegangi ity
tidak dirubah atau mengalami perubahan (di masekn)
s2rta menjalanikan SESU&L derngan & JAaran

e sk a,
sehingga dianggap benar. Akan  tetapi jikalau ajaran
vang dipegangi sudah mengalami peruzahan,

maka tidak
dihalalkan lagi bagi kaum muslimin.

svarah A

Merujuk pada matan
dan Sy—-Syargawi juz T 1

. 237, Foitab
AL-Muhadzdzab juz II @ 44, Al-Umm jwz Vs T, Eitab
ARkamul  fugaha® 1igH

juz  III 33, Fuyudlah -
Ar-Rabaniyah dan Mugarratun NMahdliyah, ¢

~itab Al-Ma jouk
Syarah Al-Muhadzdzab Juz II

i 44 serta Kitab Tanwi. gl



Cinlub halaman 342. Sideny memutuskan bahwa ReEil awinan
antear agama (Ahlul Xitab yarmg  bevada  oi Indonesial
tidak halal dinikahi (tidak sah} bagi orang Islamm-.
(Hazil wawancara dengan KH. Imran Mamzaih/Rais  Syuriak

N.U- Jatim, 30-4-°94).



